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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Cohn & Wolfe merupakan perusahaan dengan sistem kerja yang terbuka, 

maka dari itu setiap orang bisa masuk ke dalam beberapa tim klien dan 

melakukan beberapa perkerjaan sekaligus. Dalam menangani klien umumnya 

akan di bagi per tim. Setiap tim yang menangani klien biasanya terdiri dari 3 

– 4 orang. Dan setiap tim terdapat satu Project Manager dan anggota tim 

lainnya bertugas untuk membantu setiap hal yang dibutuhkan oleh Project 

Manager, baik dalam memperoleh data, membuat summary dan 

menerjemahkanartikel tersebut kedalam bahasa Inggris, menyiapkan event, 

melakukan research akan data yang diperlukan terkait dengan klien atau 

melakukan meeting dengan klien.  

Pada praktik kerja magang ini, penulis diposisikan di bawah sebagai intern 

yang membantu beberapa tim klien dalam melakukan beberapa pekerjaan 

seperti junior consultant. Namun, setiap harinya penulis diharuskan atau 

dikhususkan membantu klien Tourism Australia dan juga Ruckuss Wireless 

dalam melakukan media monitoring, membuat summary hingga 

mengkonfirmasi kedatangan sejumlah rekan  wartawan. 

 

3.2 Aktifitas Magang 

 Berikut adalah beberapa aktifitas yang dilakukan oleh penulis selama 

melakukan praktik kerja magang di Cohn & Wolfe : 
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 3.2.1 Tabel Aktifitas yang Dilakukan 5 Agustus – 5 November 

Minggu ke - Aktifitas 

1  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

2  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

3  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

 Brainstorming with Path 

4  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning Articles 

5  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning Articles 

6  MediaMonitoring 

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Brainstorming untuk Singapore Tourism Board 

7  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

8  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Menelpon media massa untuk Dell event 

9  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 
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 Scanning articles 

 Menyusun contact list  untuk klien Pertamina  

10  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

 Melakukan riset untuk Pertamina Financial Report 

11  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

 Menelpon media massa untuk Ruckuss event 

 Menghadiri acara Ruckuss launching event 

12  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

 Menelpon untuk appoinment klien 

 Follow-up media 

13  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

 Menghadiri Dell launching event 

 Brainstorming for Mazda 

14  Media Monitoring    

 Membuat Summary untuk klien Tourism Australia 

 Scanning articles 

 Menelpon untuk reservasi tempat acara Mazda 

 Translating articles 

 Riset online untuk klien 
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3.3 Uraian Pekerjaan Magang   

 3.3.1 Media Monitoring 

 Banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan oleh seorang konsultan 

PR, maka dari itu pada proses magang ini, penulis membantu beberapa 

konsultan dari Cohn & Wolfe dalam melakukan media monitoring. Kegiatan 

ini merupakan salah satu elemen penting dari Cohn&Wolfe agar dapat 

selalu dapat mengetahui isu-isu terkait dari klien-klien mereka serta menjadi 

faktor penentu keberhasilan PR. Menurut Michaelson dan Griffin (Tantri: 

2013) didalam “A New Model for Media Content Analysis”,Institude for 

Public Relations, mengatakan bahwa media monitoring merupakan sebuah 

kegiatan yang memantau dan mengawasi pemberitaan yang terdapat di 

media massa. Media monitoring bertujuan untuk menemukan, 

mengantisipasi, atau mencegah pemberitaan tertentu yang terdapat di media 

massa. 

  Adanya deadline dari beberapa klien membuat kegiatan media 

monitoring ini harus diselesaikan sebelum jam 11 pagi. Untuk klien 

Australia Tourism Board sendiri, deadline laporan media monitoring 

ditetapkan pada setiap hari Jum’at pada jam 12 siang. Kegiatan media 

monitoring ini meliputi mencari berita atau isu terkait dengan klien baik di 

media cetak maupun media massa online, lalu artikel tersebut akan di 

potong (koran), dan kemudian diberi highlight di bagian yang menjadi berita 

utama pada artikel tersebut. Untuk berita media massa yang berhubungan 

dengan tempat pariwisata di Australia, artikel tersebut akan discan agar 

dapat dikirim ke klien Australia Tourism Board melalui email. 

 Klien Tourism Australia selalu mengutamakan media monitoring 

untuk melihat isu-isu yang terkait dengan kegiatan pariwisata mereka demi 

mengetahui apakah ada isu yang sekiranya dapat menganggu kegiatan 

pariwisata di negara mereka. Ada beberapa kriteria yang menjadi tuntunan 

dalam melakukan media monitoring pada Tourism Australia, diantaranya : 
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 Destination : tempat-tempat wisata yang ada di Australia 

seperti Queensland, Melbourne, Perth, dan lainnya 

 Competitor : hal-hal yang terkait dengan pariwisata kompetitor 

dari Australia diantaranya HongKong, Inggris, Selandia Baru, 

Jepang, dan Korea 

 Industry : hal-hal yang terkait dengan regulasi, bandar 

udara/airport, dan hal lainnya yang dapat mempengaruhi 

pariwisata Australia 

 Airlines : berbagai macam isu yang terkait dengan pesawat 

seperti Qantas Airways, Garuda Indonesia dan sebagainya 

 Australia Tourism Board tidak pernah memiliki list media tertentu, 

namun hanya ada beberapa  majalah yang biasanya dilakukan media 

monitoring seperti majalah MyTrip, Cosmopolitan, Cita Cinta, DestinAsian, 

dan AREA.  

Tidak hanya Australia Tourism Board yang menginginkan adanya 

kegiatan media monitoring. Ruckuss Wireless yang telah mengadakan event 

peluncuran produk terbaru juga ingin memantau berita mengenai produk 

terbaru mereka. Maka dari itu setelah mengadakan event, klien dari Cohn & 

Wolfe akan menunggu laporan media monitoring dari berbagai media yang 

telah dibuat oleh Cohn & Wolfe.  

 Setelah artikel-artikel telah digunting, artikel tersebut akan dipilah 

dan dikelompokkan berdasarkan unsur-unsur yang ada. Seperti halnya pada 

klien Australia Tourism Board yang memiliki beberapa unsur yaitu 

destination, competitor, industry, dan airlines. Setelah itu, penulis magang 

memulai pembuatan summary atau laporan berdasarkan artikel tersebut. 

Untuk artikel yang berbahasa Indonesia, akan diterjemahkan menjadi bahasa 

Inggris. Setelah laporan selesai, penulis akan mengirimkan laporan tersebut 

melalui email ke konsultan yang menangani Australia Tourism Board di 

Cohn & Wolfe untuk kembali di cek. 
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  Untuk Ruckus Wireless, penulis cukup memantau adanya berita 

acara launching produk terbaru Ruckuss di media cetak dan online, 

kemudian memotong artikel tersebut atau menaruh link berita mengenai 

acara tersebut di email, lalu diserahkan kepada konsultan Cohn & Wolfe 

yang menangani klien tersebut.  

3.3.2 Research 

  Meskipun penulis dikhususkan untuk menangani klien Australia 

Tourism Board dan juga Ruckuss Wireless, terkadang penulis juga tetap di 

minta untuk membantu beberapa pekerjaan yang melibatkan klien lainnya, 

seperti halnya dalam melakukan research. Research yang dilakukan oleh 

penulis terkait dengan klien Singapore Tourism Board.Pada saat Cohn &  

Wolfe akan melakukan pitching, konsultan yang nantinya akan menangani 

klien ini meminta penulis untuk melakukan beberapa research mengenai 

hal-hal menarik dan tidak biasa yang dapatdilakukan di Singapore. Setelah 

mendapatkan data-data yang ada, penulis diminta untuk menyiapkan data-

data tersebut kedalam sebuah Power Point yang nantinyaakan dishare 

kedalam dropbox konsultan Cohn & Wolfe kemudian akan dibahas kembali 

dengan tim yang menangani pitching tersebut. 

  Kegiatan research tidak hanya dilakukan dengan mencari data terkait 

di internet saja, tetapi juga melibatkan brainstorming. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mencari jalan terbaik dalam menghadapi permasalahan 

klien dengan cara mengumpulkan semua PR yang ada di Cohn & Wolfe dan 

melakukan rapat terbuka dimana semua orang dapat mengajukan ide 

mereka. Sejauh ini, brainstorming yang di jalani oleh penulis masih terkait 

dengan akan dilakukannya sebuah event atau pun sebuah kampanye. 

Beberapa diantaranya adalah, Singapore Tourism Board pada saat Cohn & 

Wolfe akan membuat sebuah kampanye untuk diajukan pada saat pitching. 

Untuk mendapatkan ide yang terbaik, Cohn & Wolfe selalu mengedepankan 

brainstorming bersama-sama semua konsultan. Begitu juga dengan klien 
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Mazda Motor Indonesia dan Shell Indonesia pada saat konsultan Cohn & 

Wolfe ingin memutuskan kampanye untuk kedua klien tersebut. 

 3.3.3 Media Relations 

 Media Relations merupakan bagian dari public relations eksternal 

yang membina dan mengembangkan hubungan baik dengan media massa 

sebagai sarana komunikasi antara organisasi degan publik untuk mencapai 

tujuan organisasi.(Yosal Iriantara, 2005:32). Hal ini juga di terapkan oleh 

Cohn & Wolfe dimana mereka telah mempunyai beberapa list media yang 

sering mereka undangke acara klien mereka.  

 Mengkonfirmasi media yang datang ke sebuah event juga adalah hal 

yang sangat penting. Jumlah kehadiran media di dalam sebuah event juga 

menjadi faktor penentu keberhasilan sebuah event tersebut. Menghubungi 

media bukanlah hal yang mudah, hubungan yang baik dan cara 

menyampaikan informasi mengenai event tersebut haruslah diperhatikan 

dengan baik. Hal ini dikarenakan adanya kemungkinan media tersebut lebih  

tertarik untuk mendatangi acara lain. Kegiatan menghubungi media biasanya 

dilakukan sebelum event atau pre-event setidaknya 3 hari sebelum event 

berlangsung dan juga pada hari H event.  

 Biasanya konsultan Cohn&Wolfe telah memiliki list media yang 

telah mereka undang, dan penulis hanya perlu untuk mengkonfirmasi ulang 

kepada media mengenai kehadiran mereka di acara tersebut. Namun tidak 

jarang pula penulis diminta untuk kembali mencari kontak media seperti 

koran, majalah, hingga online media. Kegiatan ini biasa penulis lakukan 

untuk klien-klien seperti Ruckuss Wireless dan juga Dell yang kerap 

mengadakanproductlaunching event.  

 Selain mengerjakan pekerjaan di kantor, penulis juga diberikan 

kesempatan untuk mengikuti event beberapa klien di antaranya launching 

event Ruckuss Wireless yang diadakan pada 16 Oktober 2014 di Hotel 

Mulia, dan launching event Dell yang diselenggarakan pada 29 Oktober 
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2014 di Hotel Akmani. Dengan menghadiri event ini, penulis membantu 

konsultan Cohn & Wolfe dalam mengkonfirmasi kembali kedatangan 

media, kemudian membantu media dalam mengisi daftar kehadiran media, 

dan juga membantu dalam membuat transkrip dialog dalam sesi Tanya 

jawab antara media dan klien.   

 

3.4 Kendala 

 Kendala yang sering kali dihadapi oleh penulis ialah dalam memonitoring 

event klien. Hal ini dikarenakan artikel di media yang tidak dapat dikontrol kapan 

waktu penayangannya sehingga pembuatan laporan media monitoring sering kali 

terlambat. Maka dari itu sangatlah penting untuk menjaga koordinasi dan juga 

hubungan baik dengan rekan media.  

3.5 Solusi 

 Cohn & Wolfe dapat lebih meningkatkan hubungan dengan rekan media 

terutama media yang menjadi prioritas bagi klien. Hal ini dapat diterapkan dengan 

membuat acara gathering dengan media. Peningkatan hubungan diharapkan dapat 

memberikan keuntungan dalam hal penayangan berita atau artikel terkait dengan 

acara klien. 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas konsultan pr..., Catherine Taufik, FIKOM UMN, 2015




